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Abstract. This research is based on the limited learning media in the electrical lighting installation subject, and
the lack of modules and jobsheets to support the use of trainers in practical activities. Therefore, this study aims
to produce learning media in the form of modules and jobsheets for the Electrical Lighting Installation subject
and to find out the level of eligibility. This research uses the R&D (Research and Development) method with the
4D development model, which includes the define, design, develop, and disseminate stages. The final product of
this study is a module and jobsheet for the Electrical Lighting Installation subject. Data were collected through
observation, interviews, and questionnaires. The data were analyzed using a Likert scale to measure the feasibility
of the product based on evaluations from material experts, media experts, and user responses. The results of the
study show that the module and jobsheet learning media that have been developed are very suitable to be used in
practical learning. The final step in making the module and jobsheet is a feasibility test by material experts and
user responses, tested by lecturers from Sultan Ageng Tirtayasa University, teachers, and several students of
SMKN 1 Kramatwatu. After the feasibility test, the results show a feasibility percentage of 92% from users, 84.8%
from material experts, and 89.5% from media experts. Based on these results, the module and jobsheet learning
media are categorized as very feasible to use.
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Abstrak. Penelitian ini di latarbelakangi oleh keterbatasan media pembelajaran pada mata pelajaran instalasi
penerangan listrik, dan tidak tersedianya modul dan jobsheet yang mendukung penggunaan trainer dalam kegiatan
praktik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk media pembelajaran berupa
modul dan jobsheet mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik serta mengetahui tingkat kelayakannya. Jenis
penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development) dengan model pengembangan 4D yang
meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Produk akhir yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa
modul dan jobsheet mata pelajaran instalasi penerangan listrik. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian yaitu observasi, wawancara, dan angket (kuisioner), analisis data menggunakan skala likert untuk
mengukur tingkat kelayakan produk berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan respon pengguna. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran modul dan jobsheet yang telah dikembangkan dinyatakan
sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran praktik. Tahap akhir pada pembuatan media pembelajaran
modul dan jobsheet yaitu dilakukan uji kelayakan oleh ahli materi dan respon pengguna yang diuji oleh dosen
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, guru, dan beberapa siswa SMKN 1 Kramatwatu. Setelah dilakukan uji
kelayakan, diperoleh hasil berupa persentase kelayakan sebesar 92% pada kelayakan oleh pengguna, 84.8% dan
89.5% pada ahli materi dan ahli media. Dari perolehan persentase kelayakan yang diperoleh, media pembelajaran
modul dan jobsheet yang telah dibuat berhasil dikategorikan sangat layak untuk digunakan..

Kata Kunci: 4D; Instalasi Penerangan Listrik; Jobsheet; Modul; Praktik.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan sumber daya manusia
dan menjadi salah satu faktor utama yang menentukan kemajuan suatu bangsa. Melalui
pendidikan, individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai yang diperlukan
untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan tantangan kehidupan.
Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai
proses pembentukan karakter, pengembangan potensi, serta peningkatan kualitas hidup peserta

didik sehingga mampu berperan secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
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bernegara (Alpian et al., 2019). Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan perlu dilakukan
secara sistematis dan berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik secara utuh,
baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Keberhasilan proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Pembelajaran yang efektif tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga oleh penggunaan strategi, metode,
serta media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik.
Media pembelajaran berperan sebagai alat bantu yang mampu menjembatani penyampaian
informasi sehingga materi menjadi lebih mudah dipahami, menarik, dan mampu meningkatkan
motivasi belajar peserta didik (Mashuri, 2019; Sapriyah, 2019). Penggunaan media
pembelajaran yang tepat juga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif sehingga
peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Pada era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi telah mendorong inovasi
dalam pengembangan media pembelajaran. Berbagai bentuk media digital, seperti multimedia
interaktif, e-modul, jobsheet elektronik, dan trainer berbasis Internet of Things (IoT), mulai
banyak diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran berbasis
teknologi terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep, kemandirian belajar, serta
keterampilan peserta didik melalui penyajian materi yang lebih menarik dan interaktif
(Arywiantari et al., 2015; Rahmawati et al., 2021). Selain itu, pengembangan media digital juga
memberikan fleksibilitas dalam proses belajar karena dapat diakses kapan saja dan di mana
saja.

Salah satu bidang keahlian yang sangat membutuhkan media pembelajaran yang efektif
adalah pendidikan vokasi, khususnya pada kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik (TITL). Pembelajaran pada bidang ini tidak hanya menuntut penguasaan konsep teoritis
mengenai instalasi kelistrikan, tetapi juga kemampuan praktik yang harus dilakukan secara
tepat, sistematis, dan sesuai dengan standar keselamatan kerja. Oleh sebab itu, peserta didik
memerlukan media pembelajaran yang mampu memberikan petunjuk kerja secara rinci
sekaligus memfasilitasi kegiatan praktik agar kompetensi yang diharapkan dapat tercapai
secara optimal (Hamdani, 2011).

Salah satu mata pelajaran yang memiliki karakteristik tersebut adalah Instalasi
Penerangan Listrik. Mata pelajaran ini menuntut peserta didik memahami prinsip-prinsip
instalasi listrik, membaca gambar kerja, memilih komponen yang sesuai, serta melakukan
pemasangan instalasi berdasarkan prosedur yang benar. Dalam praktiknya, peserta didik sering

mengalami kesulitan ketika hanya mengandalkan penjelasan guru atau buku teks karena materi
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bersifat aplikatif dan membutuhkan demonstrasi serta panduan langkah kerja yang sistematis.
Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang optimal dan berdampak
pada rendahnya penguasaan kompetensi praktik peserta didik.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui
pengembangan media pembelajaran berupa jobsheet. Jobsheet merupakan media yang berisi
petunjuk pelaksanaan praktik secara sistematis sehingga membantu peserta didik memahami
urutan pekerjaan, prosedur kerja, penggunaan alat dan bahan, serta aspek keselamatan kerja
selama praktikum berlangsung. Penggunaan jobsheet juga dapat meningkatkan kemandirian
belajar karena peserta didik memiliki panduan yang jelas dalam menyelesaikan setiap tahapan
praktik (Triasih, 2016). Seiring perkembangan teknologi, jobsheet konvensional mulai
dikembangkan menjadi jobsheet elektronik (e-jobsheet) yang memiliki keunggulan berupa
penyajian materi yang lebih interaktif, mudah diakses melalui perangkat digital, serta dapat
dipadukan dengan berbagai media seperti gambar, video, animasi, maupun tautan
pembelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan e-jobsheet maupun
media pembelajaran digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran. Anshar et al. (2021) mengembangkan jobsheet berbasis produk pada praktik
rangkaian elektronika yang mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran praktik. Sabri dan
Elfizon (2020) juga melaporkan bahwa jobsheet berbasis industri mampu meningkatkan
kompetensi mahasiswa pada mata kuliah praktik instalasi listrik industri. Penelitian terbaru
oleh Prihantoro et al. (2025) menunjukkan bahwa pengembangan e-jobsheet pada mata
pelajaran gambar teknik memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami
prosedur kerja secara mandiri. Selain itu, Kurnia dan Myori (2025) membuktikan bahwa e-
modul berbasis Project-Based Learning mampu meningkatkan keterampilan praktik dan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik. Sementara itu, pengembangan
trainer berbasis 10T pada bidang teknik elektro juga terbukti mampu meningkatkan pengalaman
belajar praktik peserta didik melalui pembelajaran yang lebih kontekstual dan inovatif
(Harimurti et al., 2021; Pangestu et al., 2023).

Meskipun berbagai penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran telah
banyak dilakukan, pengembangan e-jobsheet yang secara khusus dirancang untuk mendukung
pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik masih relatif terbatas. Padahal, karakteristik mata
pelajaran ini memerlukan panduan praktik yang terstruktur, mudah dipahami, serta dapat
diakses secara fleksibel oleh peserta didik baik saat pembelajaran di sekolah maupun ketika

belajar secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media pembelajaran
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berbasis e-jobsheet yang mampu mendukung proses pembelajaran praktik secara lebih efektif,
meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta membantu pencapaian kompetensi sesuai
tuntutan kurikulum pendidikan vokasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran
berbasis e-jobsheet pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik menjadi penting untuk
dilakukan. Media yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi solusi terhadap keterbatasan
media pembelajaran praktik yang selama ini digunakan, meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran, serta memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran inovatif

pada bidang pendidikan teknik elektro.

2. KAJIAN TEORITIS

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran yang berfungsi sebagai penyalur pesan/ informasi yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, minat, dan perhatian siswa sehingga proses interaksi komunikasi mengenai
edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung secara berdayaguna. Jobsheet merupakan
salah satu media yang dapat digunakan oleh guru yang berisi gambaran umum kompetensi
dasar yang harus dicapai dan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai
kompetensi dasar ketika berlangsungnya suatu proses pembelajaran praktik di laboratorium.
Trainer merupakan seperangkat alat yang digunakan dalam laboratorium sebagai sarana
penunjang Pendidikan. Tujuan penggunaan trainer adalah untuk membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran dengan menerapkan konsep atau pengetahuan yang diperoleh pada objek
yang sesungguhnya. Modul merupakan suatu media pembelajaran, berbentuk bahan ajar yang
didalamnya berisikan materi, metode dan evaluasi yang dibuat secara sistematis dan terstruktur
yang dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Sebuah modul harus dibuat dengan
bahasa yang mudah dipahami, hal ini bertujuan meminimalisir terjadinya kesalahpahaman dari
suatu materi serta memudahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dapat disimpukan
bahwa modul adalah media pembelajaran yang isinya berisi materi, metode, dan evaluasi yang
dirancang dan disusun secara sistematis dan terstruktur sehingga dapat dipahami dan dipelajari
secara mandiri oleh peserta didik atau dengan didampingi pendidik.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa jobsheet merupakan bahan ajar yang di
dalamnya terdapat lembar tugas dan prosedur kerja untuk membantu peserta didik dalam
praktek, sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran. Modul
merupakan bahan ajar yang dirancang dan disusun secara khusus, sistematis, dan dilengkapi

petunjuk yang berisikan pengalaman belajar dengan pengorganisasian materi belajar yang
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memungkinkan bisa dipelajari secara mandiri maupun terbimbing. Memperhatikan
karakteristik proses pembelajaran khususnya pembelajaran produktif, pengembangan modul
dan jobsheet mampu memenuhi tuntutan pembelajaran tersebut. Dimana jobsheet juga memuat
komponen pratikum seperti judul, tujuan, panduan kegiatan pratikum, struktur Kerja,

keselamatan kerja dan evaluasi.

3. METODE PENELITIAN

Jenis metode penelitian pada penelitian ini yaitu metode penelitian dan pengembangan
atau Research and Development. Selanjutnya desain atau model penelitian; peneliti
menggunakan model penelitian 4-D (Four D Models). Thiagarajan memaparkan bahwa Four
D Models menerapkan 4 tahapan dalam pengembangan yang terdiri dari: (1) Pendefinisian
(Define) atau sering disebut sebagai tahap analisis kebutuhan. (2) Perancangan (Design) yaitu
menyiapkan kerangka konseptual model dan perangkat pembelajaran. (3) Pengembangan
(Develop) yaitu tahap pengembangan yang melibatkan uji kelayakan atau menilai kelayakan
media. (4) Penyebaran (disseminate) yaitu implementasi pada sasaran sesungguhnya, yakni
subjek penelitian.

Define (Pendefinisian)

. 4

Disign (Perancangan)

. 4

Develop (Pengembangan)

4

Disseminate (Penyebaran)

Gambar 1. Tahapan Model Four-D.

Penelitian ini dilaksanakan di bengkel TITL SMKN 1 Kramatwatu. Dan sampel
penelitian ini adalah siswa kelas XI program keahlian TITL sebanyak 24 orang siswa dengan
berfokus terhadap materi instalasi penerangan listrik.

Analisis validasi modul dan jobsheet digunakan untuk menganalisis data hasil penilaian
dari para ahli, yaitu ahli materi dan ahli media terhadap modul dan jobsheet melalui angket atau
kuisioner demi mengetahui tingkat kelayakannya. Analisis dilakukan menggunakan skala
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
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sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert memiliki gradasi dari sangat baik

hingga sangat kurang serta penilaian lima gradasi yaitu 5, 4, 3, 2, 1 yang mempunyai arti sangat

baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang.

Tabel 1. Penilaian Skala Likert.

Pernyataan Skor
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang

Z
o

gRrwdPE

PNWPA~O

Hasil dari skor respon angket dianalisis dengan menggunakan rumus:

e (1 )
Keterangan:
P = Persentase Respon
n = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor ideal

100% = Bilangan tetap.
Tabel 2. Kategori Kriteria Uji Kelayakan.

No. Persentase Kelayakan Kategori Kelayakan
1. 81% - 100% Sangat Layak

2. 61% - 80% Layak

3. 41% - 60% Cukup Layak

4. 21% - 40% Tidak Layak

5. 0% - 20% Sangat Tidak Layak

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul dan jobsheet

pada trainer instalasi penerangan listrik yang siap digunakan pserta didik pada mata pelajaran

instalasi penerangan listrik di SMKN 1 Kramatwatu dengan harapan media pembelajaran dapat

membantu dan memudahkan peserta didik untuk memahami materi dalam proses pembelajaran.

Berikut produk penelitian modul dan jobsheet instalasi penerangan listrik pada gambar 2.
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INSTALASI PENERANGAN INSTALASI PENERANGAN
LISTRIK LISTRIK
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LARASATI (2283200051 LARASATI (2283200051)
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Gambar 1. Modul dan Jobsheet Instalasi Penerangan Listrik.
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Penilaian untuk mengetahui kelayakan untuk modul dan jobsheet IPL dinilai oleh 3
validator ahli materi dan ahli media, para ahli memberikan penilaian berdasarkan aspek materi,
aspek kelayakan isi, aspek penyajian dan aspek manfaat yang kemudian hasil penilaian yang
didapat dianalisis menggunakan skala likert.

Analisis Penilaian Validasi Ahli Materi

Penilaian yang dilakukan oleh validator ahli materi dengan 2 dosen Pendidikan
Vokasional Teknik Elektro dan 1 guru kompetensi keahlian TITL SMKN 1 Kramatwatu.
Berikut hasil penilaian kelayakan modul dan jobsheet IPL yang dinilai oleh ahli materi pada
tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Materi.

Media Aspek Rerata Kategori
Materi 4.25 Sangat Layak
Modul dan Kelayakan Isi 4.15 Sangat Layak
Jobsheet Penyajian 4.36 Sangat Layak
Manfaat 4.22 Sangat Layak
Rata-rata 4.24 Sangat Layak

Berdasarkan tabel 3 diatas data yang diperoleh modul dan jobsheet instalasi penerangan
listrik dari penilaian 3 ahli materi. Penilaian 3 ahli materi untuk modul dan jobsheet berdasarkan
materi sebesar 4.25 yang berada pada kategori “sangat layak”, kelayakan isi sebesar 4.15 yang
berada pada kategori “sangat layak”, penyajian sebesar 4.36 yang berada pada kategori “sangat
layak”, dan manfaat sebesar 4.22 yang berada pada kategori “sangat layak”. Hasil penilaian
yang didapat untuk keseluruhan rata-rata oleh ahli materi untuk modul dan jobsheet sebesar 4.24

yang berada pada kategori “sangat layak”.
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Analisis Penilaian Validasi Ahli Media
Penilaian yang dilakukan oleh validator ahli materi dengan 2 dosen Pendidikan
Vokasional Teknik Elektro dan 1 guru kompetensi keahlian TITL SMKN 1 Kramatwatu.
Berikut hasil penilaian kelayakan modul dan jobsheet IPL yang dinilai oleh ahli media pada
tabel 4.
Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli Media.

Media Aspek Rerata Kategori
Tampilan 4.38 Sangat Layak
Modul dan Kemudahan Pengguna 441 Sangat Layak
Jobsheet Konsistensi 4.36 Sangat Layak
Format dan Kegrafikan 4.75 Sangat Layak
Rata-rata 4.47 Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4 diatas data yang diperoleh modul dan jobsheet instalasi penerangan
listrik dari penilaian 3 ahli media. Penilaian 3 ahli media untuk modul dan jobsheet berdasarkan
tampilan sebesar 4. 38 yang berada pada kategori “sangat layak”, materi sebesar 4.42 yang
berada pada kategori “sangat layak”, bahasa sebesar 4.36 yang berada pada kategori “sangat
layak”, dan kemanfaatan sebesar 4.75 yang berada pada kategori “sangat layak™. Hasil penilaian
yang didapat untuk keseluruhan rata-rata oleh ahli media untuk modul dan jobsheet sebesar 4.47
yang berada pada kategori “sangat layak”.

Analisis Penilaian Validasi Respon Pengguna

Pada uji tingkat kelayakan media pembelajaran modul dan jobsheet telah dilakukan oleh
24 siswa kelas XI TITL SMKN 1 Kramatwatu sebagai pengguna diukur menggunakan angket
yang disediakan oleh peneliti. Berikut hasil penilaian kelayakan modul dan jobsheet IPL pada
tabel 5.

Tabel 5. Hasil Penilaian Respon Pengguna.

Media Aspek Skor Kategori
Tampilan 4,72 Sangat Layak
Materi 4.6 Sangat Layak
Modul dan Jobsheet Bahasa 4.6 Sangat Layak
Kemanfaatan 4.75 Sangat Layak
Rata-rata 4.6 Sangat Layak

Berdasarkan tabel 5 diatas data yang diperoleh modul dan jobsheet instalasi penerangan
listrik dari penilaian respon pengguna yang telah dihitung dengan rata-rata pada semua aspek
sebesar 4.6 dengan kategori sangat layak. Penilaian respon pengguna untuk modul dan jobsheet
berdasarkan tampilan sebesar 4. 72 yang berada pada kategori “sangat layak”, materi sebesar
4.6 yang berada pada kategori “sangat layak”, bahasa sebesar 4.6 yang berada pada kategori

“sangat layak”, dan kemanfaatan sebesar 4.75 yang berada pada kategori “sangat layak”. Hasil
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tersebut membuktikan bahwa modul dan jobsheet instalasi penerangan listrik yang

dikembangkan dapat digunakan secara praktis oleh pengguna.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Hasil dari proses validasi yang sudah dilakukan oleh ahli materi, ahli
media dan respon pengguna yaitu berupa tingkat validitas atau uji kelayakan media
pembelajaran modul dan jobsheet. Hasil persentase kelayakan pada modul dan jobsheet
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan respon pengguna yaitu sebesar 84.8%,
89.5%, dan 92%. Dari hasil persentase yang diperoleh dari uji validasi, media pembelajaran
modul dan jobsheet dapat dikategorikan “sangat layak”. Sehingga media pembelajaran modul
dan jobsheet dapat digunakan oleh peserta didik dan pendidik untuk proses pembelajaran
instalasi penerangan listrik, khususnya pada praktik penggunaan trainer.
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